BAB IlII
METODE PENELITIAN
3.1 . Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci.Teknik pengumpulan datanya dilakukan
dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.! Sementaraitu,
dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian menggunakan pola deskriptif. Yang
dimaksud pola deskriptif menurut Best (sebagaimana dikutip oleh Sukardi), adalah
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya.? Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa metode
penelitian kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang

diteliti secara tepat. Adapun alasan peneliti memilih metode ini adalah:

1. Dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian
dilakukan dalam bentuk deskriptif.

2. Metode penelitian kualitatif deskriptif sangat berguna untukmendapatkan
variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun

tingkah laku manusia.

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008), him. 1.
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), him. 157

33



34

3. Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh
yang timbul dari pola-pola yang dihadapi.
3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian menentukan pembahasan penelitian yang mencakup
hal-hal penting dalam penelitian. Dalam fokus penelitian diperlukan
penjelasan sehingga pengukuran sebuah penelitian jelas. Fokus penelitian
di gunakan sebagai batasan peneliti agar pembahasan bersifat rinci, spesifik,
tegas, dan pasti dengan data yang menjelaskan maksud dan tujuan serta hasil
pembahasan dari penelitian. Masalah yang menjadi fokus peneliti adalah
untuk mengetahui bagaimana relasi aktor dalam BUMDes Sido Makmur di

Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk memperoleh
data, informasi, serta pelaksanaan observasi yang digunakan untuk
memperoleh sumber penelitian dan mencapai hasil penelitian yang valid,
maksimal, dan dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Penelitian
dilaksanakan di Desa Sido Rejo Kabupaten Blitar karena untuk memperoleh
informasi tentang relasi aktor dalam pengelolaan BUMDes Sido Makmu ini.
Kemudian, penelitian ini akan dilanjutkan dalam melihat langsung kegiatan

BUMDes Sido Makmur ini.

3.4 Teknik Penentuan Informan
Narasumber sdalam pengumpulan data adalah hal yang tidak dapat di

pisahkan. Narasumber atau informan merupakan aspek penting dalam
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penelitian untuk mendapatkan data yang lebih dalam dan akurat.

Narasumber adalah kunci yang sangat penting bagi keberhasilan studi

kasus. Berikut peneliti menyertakan tabel daftar Informan dalam penelitian

ini:
Tabel 3.1
Daftar Informan
No Nama Jabatan
1. Sukamto Komisaris BUMDes Sido Makmur
2. Puji Sasongko Pengawas BUMDes Sido Makmur
3. | Husein Pramono Pengawas BUMDes Sido Makmur
4. Heri Susilo Direktur BUMDes Sido Makmur
5. Lusi Fitriani Sekretaris BUMDes Sido Makmur
6. Moh.Mashudi Bendahara BUMDes Sido Makmur
7. Dina P Kepala Unit PPOB BUMDes Sido Makmur
8. Darmaji Kepala Unit Ternak BUMDes Sido Makmur
4. Kariningsih Kepala Unit Simpan Pinjam BUMDes Sido Makmur
9. Manan Kepala Unit Sewa Ruko BUMDes Sido Makmur
10. | Pujo Wahyudi Kepala Unit Batako BUMDes Sido Makmur
12. Yoyok Kepala Unit Bebek BUMDes Sido Makmur
13. Pak Medi Warga
14. | Pak Muhanam Warga
Sumber : data olahan peneliti, 2017

1.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian kecermatan pada saat memilih dan

mengumpulkan data, menyusun dan mengelola data sangatlah penting. Data

merupakan aspek yang sangat penting dalam setiap penelitian yang ada.

Banyak cara yang dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh data. Pada

penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui tiga kegiatan, yakni,

observasi, wawancara dengan narasumber, dan peninjauan pustaka.
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1.5.1 Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung terhadap obyek penelitian. Observasi atau pengamatan digunakan
dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja
dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis
dengan jalan mengamati dan mencatat.> Beberapa hal yang terkait dengan
proses pembelajaran akan penulis amati langsung, yaitu dengan mengamati
kegiatan serta terjun langsung kelapangan melihat kegiatan BUMDes Sido

Makmur.

1.5.2 Interview (wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan
keterangan kepada si peneliti. Wawancara ini berguna untuk melengkapi

data yang diperoleh melalui observasi.*

1.5.3 Dokumentasi
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari

data mengenai hal-hal transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

3 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002), him. 63.
4 1bid. him. 64.
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rapat, lengger, agenda dan sebagainya.6 Dalam hal ini data data-data
tersebut merupakan data yang bersifat tulisan. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kondisi kampus, seperti letak
geografis, latar belakang dan struktur kelembagaan atau data kepengurusan

dalam BUMDes Sido Makmur.

1.5.4 Studi Pustaka

Studi pustaka berfungsi sebagai dasar ilmiah terhadap permasalahan
yang akan dipecahkan. Dasar ilmiah penting dan harus di mengerti sebelum
pelaksanaan penelitian berlangsung, karena yang akan dilaksanakan
merupakan sebuah penelitian yang ilmiah dan bukan hanya sekedar
mencoba-coba®. Dalam tinjauan pustaka, peneliti memperoleh data dengan
cara peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, dokumen, serta buku mengenai
teori, konsep, pendapat, hukum-hukum, serta hal lainnya yang memiliki
hubungan dengan penelitian. Kegiatan peninjauan pustaka merupakan
kegiatan utama dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif. Hal ini
dikarenakan pembuktian hipotesa dilakukan secara logis dan rasional
melalui pendapat, teori, atau hukum yang diterima kebenarannya, baik
pihak yang menolak maupun yang menerima atau mendukung hipotesa

tersebut®.

®>Yogi Sugito, Metode Penelitian (Metode Percobaan dan Penulisan Karya Iimiah), (Malang: UB
Press, 2011), him. 22.
& Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 2003), him. 64.
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1.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan hampir secara
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses tersebut di mulai sejak
awal penelitian dan berjalan sepanjang proses penelitian berlangsung.
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, analisis data adalah
rangkaian penting dalam sebuah kegiatan penelitian, karena pada proses
analisis ini peneliti meninjau kembali keabsahan data yang didapatkan, dan
data tersebut dipilah secara relevan dengan fokus pembahasan penelitian’.
Dalam model ini, terdapat empat tahapan yang harus dilakukan oleh

penelitié:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan pertama penelitian, yaitu
memperoleh dan menghimpun data-data yang ada di lapangan. Tidak
ada batasan waktu dalam pengumpulan data karena sepanjang
penelitian masih berlangsung maka kegiatan pengumpulan data
dibutuhkan oleh peneliti. Dalam hal ini masih belum ada pembagian
data sekunder dan primer sehingga perlu adanya proses pemilahan
data. Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan penelitian
selama 4 kali dan mendapatkan data sekunder dan data primer. Dan
membutuhkan waktu 2 minggu untuk memilahnya.

2. Reduksi Data

Proses ini akan di lakukan setelah mendapatkan data-data dari hasil
pengumpulan data. Kemudian, data yang di peroleh diubah bentuk
menjadi tulisan dan dikategorikan sesuai fokus pembahasan masing-
masing serta sesuai dengan teori yang di gunakan. Setelah itu, peneliti
akan mereduksi data atau memilah-memilah data yang kemudian
digabungkan dan dihubungkan dengan data yang telah dipilah agar
mempermudah tahapan atau proses selanjutnya. Dalam mereduksi
data, peneliti memilah data dan membaca teori kemudian mulai
mengaitkan nya dengan teori.

7 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), HIm. 244,
& lbid., HIm. 246.
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3. Penyajian data

Penyajian data adalah deskripsi dari kumpulan informasi tersusun
yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Penyajian data
didapat dari pengumpulan data. Pada proses ini, peneliti akan
melaksanakan berbagai kegiatan seperti transkip wawancara,
mengklasifikasikan data-data, kemudian disertakan dalam hasil
penelitian. Dalam menyajikan data, penelliti membuat transkrip
wawancara untuk membantu dalam pengerjaan bab V.

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir dalam analisis data
kualitatif. Kesimpulan merupakan proses verifikasi dari data-data
yang telah di seleksi pada tahap sebelumnya yang kemudian
disimpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian®. Penarikan
kesimpulan menjurus pada jawaban dalam rumusan masalah. Dalam
penarikan kesimpulan, penelliti menarik kesimpulan berdasarkan
indikator serta apa hasil peneliitan yang peneliti peroleh di lapangan.

° lbid., HIm. 252



